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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the cooperative learning model Think Talk
Write on the learning outcomes of fifth-grade students in Pancasila Education
(PPKn) at UPT SPF SD Inpres Bontomanai, Makassar City, using a quantitative
approach with a quasi-experimental design (Nonequivalent Control Group Design).
The sample consisted of 48 students, including 21 students in the experimental
class and 27 students in the control class. Data were collected through tests,
observations, and documentation, and analyzed using descriptive and inferential
statistics. The results showed an improvement in learning outcomes in both groups,
with a more significant increase in the experimental class (mean score from 70.00
to 88.00; mastery from 48% to 100%) compared to the control class (58.00 to 75.00;
mastery from 11% to 37%), and the implementation of the model was categorized
as high (86%). Hypothesis testing revealed a significance value of 0.002 (< 0.05)
and a t-value of 3.338 > 2.012, indicating that the Think Talk Write model has a
positive and significant effect on learning outcomes, while also enhancing students’
understanding and active participation in the learning process.

Keywords: Cooperative Learning Model of the Think Talk Write Type, Pancasila
Education (PPKn), Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila (PPKn) siswa
kelas V UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar dengan pendekatan
kuantitatif dan desain quasi eksperimen Nonequivalent Control Group Design.
Sampel berjumlah 48 siswa yang terdiri dari 21 siswa kelas eksperimen dan 27
siswa kelas kontrol, dengan teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, dan
dokumentasi serta analisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada kedua kelompok,
namun lebih signifikan pada kelas eksperimen (rata-rata 70,00 menjadi 88,00;
ketuntasan 48% menjadi 100%) dibandingkan kelas kontrol (58,00 menjadi 75,00;
ketuntasan 11% menjadi 37%), dengan keterlaksanaan pembelajaran tergolong
tinggi (86%). Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,002 (<0,05) dan t hitung
3,338 > t tabel 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Think Talk Write
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berpengaruh positif dan signifikan

terhadap hasil belajar serta mampu

meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa.

Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write, PPKn, Hasil

Belajar

A.Pendahuluan

Salah satu tantangan utama
dalam dunia pendidikan Indonesia
saat ini adalah bagaimana
memastikan bahwa  peningkatan
akses pendidikan diikuti pula dengan
peningkatan kualitas proses dan hasil
belajar. Pemerintah melalui berbagai
kebijakan seperti Kurikulum Merdeka
berupaya menumbuhkan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan menekankan pada
penguatan karakter, literasi, serta
keterampilan abad ke-21
(Mendikbudristek,  2024). Dalam
konteks ini, pendidikan dasar memiliki
posisi strategis karena menjadi tahap
awal pembentukan fondasi berpikir
kritis, sikap tanggung jawab, serta
kemampuan sosial siswa (Fitri Noviani
& Ibnu Muthi, 2026). Keberhasilan
pendidikan pada jenjang ini akan
sangat menentukan kualitas sumber
daya manusia di tingkat selanjutnya.
Oleh karena itu, sekolah dasar dituntut
untuk tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada

pengembangan karakter dan

keterampilan sosial siswa melalui
pembelajaran yang aktif, kolaboratif,
dan reflektif.

Pendidikan dasar merupakan
pondasi utama dalam membentuk
karakter, pengetahuan, dan
keterampilan siswa. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024),
tingkat partisipasi sekolah pada
jenjang SD di Indonesia telah
mencapai 99,5%, menunjukkan akses
pendidikan dasar yang hampir merata
di seluruh wilayah Indonesia. Namun,
capaian tersebut belum sepenuhnya
diiringi dengan pemerataan kualitas
pembelajaran. Banyak sekolah dasar
masih menghadapi tantangan dalam
menciptakan proses pembel 1
yang bermakna, interaktif,
berorientasi pada pengembangan
karakter (Fitri Noviani & Ibnu Muthi,
2026). Salah satu mata pelajaran
yang berperan penting dalam
pembentukan karakter dan kesadaran
berbangsa adalah PPKn. Hasil survei
nasional (Mendikbudristek, 2024)
menunjukkan bahwa rata-rata capaian

literasi kewarganegaraan siswa SD
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masih tergolong sedang, dengan 38%
siswa belum mampu mengaitkan nilai-
nilai Pancasila dengan kehidupan
sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan
perlunya inovasi pembelajaran yang
mampu mendorong keaktifan berpikir,
berbicara, dan menulis siswa secara
seimbang agar nilai-nilai
kewarganegaraan tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga
diinternalisasi dalam sikap dan
perilaku.

Sebagai mata pelajaran yang
strategis, PPKn memiliki peran
fundamental dalam  membentuk
karakter, moral, dan kesadaran
berbangsa siswa sejak usia dini.
PPKn tidak sekadar berfokus pada
penguasaan konsep
kewarganegaraan secara kognitif,
tetapi juga menekankan pada
pembiasaan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari (Yunita
et al., 2024). Melalui pembelajaran
PPKn, siswa diharapkan mampu
memahami hak dan kewajiban
sebagai warga negara,
mengembangkan sikap toleransi,
tanggung jawab, dan gotong royong,
serta menunjukkan kepedulian
terhadap

(Elisabeth et al., 2026).

lingkungan sosialnya

Pembelajaran PPKn di sekolah
dasar idealnya berorientasi pada
pembentukan karakter dan kesadaran
berbangsa melalui aktivitas reflektif
dan kolaboratif (Susanto, 2021).
Namun, kondisi ideal tersebut belum
sepenuhnya tercapai di lapangan.
Berdasarkan observasi awal pada
tanggal 3 Desember 2025 di kelas V
UPT SPF SD Inpres Bontomanai,
ditemukan bahwa dari 27 siswa di
kelas VA, 19 siswa (70%) telah tuntas
dengan nilai 2 75, sedangkan 8 siswa
(30%) belum tuntas. Di kelas VB, dari
21 siswa, hanya 9 siswa (43%) yang
tuntas dan 12 siswa (57%) belum
tuntas, dengan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) = 75.
Dari data tersebut tampak bahwa
meskipun kelas VA menunjukkan
angka ketuntasan 75%, kelas VB
memiliki capaian jauh lebih rendah,
yaitu 43%. Hal ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara kondisi
ideal pembelajaran PPKn yang
menuntut keterlibatan aktif siswa
sesuai  Kurikulum Merdeka dan
kondisi nyata di lapangan di mana
siswa masih cenderung pasif dan hasil
belajarnya belum optimal.

UPT SPF SD Inpres Bontomanai
di Kecamatan Tamalate, Kota
Makassar, merupakan sekolah dasar
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negeri yang berada di lingkungan
masyarakat heterogen. Sekolah ini
telah menerapkan Kurikulum
Merdeka, namun pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru.
Kondisi siswa yang beragam serta
ketuntasan belajar yang berbeda
antar kelas, terutama pada mata
pelajaran PPKn, menunjukkan

perlunya peningkatan kualitas
pembelajaran. Sekolah ini dipilih
sebagai lokasi penelitian karena
adanya masalah ketuntasan belajar
PPKn yang rendah di kelas VB,
kesesuaian dengan fokus penelitian
terkait efektivitas model Think Talk
Write, serta dukungan pihak sekolah.
Selain itu, implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah ini masih
memerlukan penguatan model
pembelajaran aktif.

Alasan lain pemilihan kelas VB
sebagai subjek penelitian yakni
dilandasi oleh beberapa

pertimbangan. Pertama, selama
proses pembelajaran berlangsung,
sebagian besar siswa di kelas VB
terlihat kurang aktif dalam berdiskusi,
enggan mengemukakan pendapat,
serta cenderung menunggu instruksi
guru, yang mengindikasikan bahwa
kemampuan berpikir  kritis  dan

komunikasi siswa belum berkembang

optimal. Kondisi ini menunjukkan
perlunya model pembelajaran yang
mampu mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses
berpikir, berbicara, dan menuliskan
ide-ide mereka.

Kedua, guru kelas VB
menyampaikan bahwa variasi model
pembelajaran yang digunakan selama
ini masih terbatas pada metode
ceramah dan tanya jawab, sehingga
proses pembelajaran berjalan satu
arah dan kurang memberi ruang bagi
siswa untuk membangun
pengetahuan secara kolaboratif. Hal
ini selaras dengan temuan berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran yang bersifat teacher-
centered cenderung membuat siswa
pasif dan berdampak pada rendahnya
hasil belajar.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
siswa membutuhkan pembelajaran
yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
mendorong mereka untuk berpikir
serta menulis secara reflektif. Karena
itu, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write dinilai
sesuai untuk membantu
meningkatkan hasil belajar dan
partisipasi siswa. Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write

memiliki relevansi yang kuat dengan
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karakteristik pembelajaran PPKn yang
berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, partisipatif,
dan reflektif. Dalam PPKn, siswa tidak
hanya dituntut memahami konsep
nilai-nilai Pancasila secara teoritis,
tetapi juga menginternalisasikannya
melalui proses berpikir dan
komunikasi yang bermakna. Tahap
Think dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write
membantu siswa menganalisis
persoalan kewarganegaraan secara
mandiri, tahap Talk melatih
kemampuan berdialog dan
menghargai pandangan orang lain
sebagai wujud sikap demokratis,
sedangkan tahap Write memperkuat
kemampuan merefleksi dan
mengekspresikan gagasan
kewarganegaraan secara tertulis
(Husniah, 2020). Proses ini sejalan
dengan tujuan PPKn dalam
membentuk warga negara yang
berkarakter, rasional, dan mampu
mengomunikasikan nilai-nilai
kebangsaan dalam kehidupan sehari-
hari.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write memiliki
keunikan tersendiri  dibandingkan
model  kooperatif lain.  model

pembelajaran kooperatif tipe Think

Talk Write mendorong siswa untuk
(Think)

permasalahan,

berpikir secara individu
terhadap suatu
berdiskusi (Talk) dengan teman untuk
mengklarifikasi dan memperdalam
pemahaman, lalu menulis (Write )
hasil  refleksi sebagai  bentuk
konstruksi pengetahuan (Roisah et al.,
2023). Proses ini

keterampilan kognitif, afektif, dan

melibatkan

psikomotor secara terpadu, yang
sangat relevan untuk pembelajaran
PPKn yang menuntut kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi nilai-nilai
moral (Giawa et al., 2026). Selain itu,
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write memberikan ruang
bagi setiap siswa untuk
mengekspresikan pendapat tanpa
tekanan, memperkuat kepercayaan
diri, serta meningkatkan kemampuan
literasi (Marzuki, 2023).

Beberapa penelitian terbaru
menunjukkan efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write dalam meningkatkan hasil
(Shaffiyah &
Kosmajadi, 2024) menemukan bahwa

belajar.  Menurut

penerapan  model
kooperatif tipe Think Talk Write

meningkatkan hasil belajar kognitif

pembelajaran

siswa SD hingga 25% dibandingkan

metode konvensional. Sementara itu,
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(Roisah et al., 2023) menyebutkan
bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write mampu
meningkatkan partisipasi diskusi kelas
dan kemampuan berpikir  kritis.
Keunikan lain model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write adalah
penekanannya pada proses penulisan
reflektif setelah kegiatan berpikir dan
berbicara, yang membantu siswa
menstrukturkan ide dan
menumbuhkan kesadaran
metakognitif (Simanjuntak et al.,,
2021).

Pentingnya penelitian ini terletak
pada perlunya penerapan model
pembelajaran  yang mendorong
kolaborasi dan literasi aktif dalam
konteks pendidikan
kewarganegaraan. Di tengah
tantangan era digital, siswa tidak
hanya dituntut menghafal konsep
kewarganegaraan, tetapi juga mampu
mengomunikasikan nilai-nilai
Pancasila dalam tindakan nyata
(Sahrani et al.,, 2023). Model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write memberikan jalan bagi guru
untuk memfasilitasi pembelajaran
yang humanistik dan kontekstual.
Dengan demikian, penelitian ini
penting untuk memberikan kontribusi

empiris dalam peningkatan mutu

pembelajaran PPKn, khususnya di
UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan dasar praktis bagi
guru SD untuk merancang kegiatan
pembelajaran yang lebih interaktif,
komunikatif, dan bermakna. Oleh
karena itu, penelitian ini diberi judul:
‘Pengaruh  Model
Kooperatif Tipe Think Talk Write
Terhadap Hasil Belajar PPKn Pada
Siswa Kelas V UPT SPF SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar”.

Pembelajaran

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi eksperimen melalui desain
Nonequivalent Control Group Design
untuk membandingkan pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write
pembelajaran konvensional terhadap
hasil belajar PPKn siswa kelas V UPT

SPF SD Inpres Bontomanai Kota

dengan

Makassar. Penelitian dilaksanakan
pada Januari 2026 dengan populasi
332 siswa dan sampel 48 siswa yang
dipilih secara purposive sampling,
terdiri dari kelas VB sebagai
eksperimen dan VA sebagai kontrol.
Data dikumpulkan melalui tes (pretest

dan  posttest), observasi, dan
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dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Variabel bebas adalah
model Think Talk Write, sedangkan
variabel terikat adalah hasil belajar
PPKn. Prosedur penelitian meliputi
tahap pra-eksperimen, eksperimen,
dan pasca-eksperimen. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas,
homogenitas, uji-t, serta perhitungan
N-Gain

peningkatan hasil

untuk melihat efektivitas

belajar, dengan
kriteria keberhasilan ditandai oleh
ketuntasan klasikal 285% dan nilai N-

Gain minimal kategori sedang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Statistik Deskriptif

Pretest diberikan kepada siswa
pada pertemuan pertama dan posttest
diberikan kepada siswa pada
pertemuan terakhir. Hasil prettest dan
posttest tersebut kemudian
dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis
oleh peneliti. Statistik hasil belajar
PPKN siswa sebelum di berikan
perlakuan (pretest dan posttest) dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Hasil
Belajar PPKn Pretest dan Post-test

Kelompok Eksperimen

Statistics

Pretest Posttest
Valid 21 21
Missing 0 0
Mean 68.00 84.00
Median 70.0000 80.0000
Mode 85.00 85.00
Std. Deviation 14.9370 12.9040
Range 40.00 10.00
Minimum 40.00 80.00
Maximum 80.00 90.00
Sum 2578.00 2614.00

Tabel
tertinggi hasil belajar PPKn siswa

1 menunjukkan nilai

kelompok eksperimen pada pretest
mencapai nilai tertinggi 80, skor rata-
rata 68,0 dan ketuntasan 48% dengan
KKTP  75.

mencapai nilai tertinggi 90, skor rata-

Sedangkan posttest
rata 84 dan ketuntasan 100% dengan
KKTP 75.
Tabel 2 Statistik Deskriptif Hasil
Belajar PPKn Pretest dan Post-test

Kelompok Kontrol

Statistics
Pretest Posttest
N\Valid 27 27
Missing 0 0
Mean 55.00 71.00
Median 60.0000 70.0000
Mode 85.00 85.00
Std. Deviation 15.9240 13.6190
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Range 40.00 20.00
Minimum 40.00 60.00
Maximum 80.00 80.00
Sum 2535.00 2564.00

Sumber: Hasil Olah Data
SPSS 2026

Tabel 4.2 menunjukkan nilai
tertinggi hasil belajar PPKn siswa
kelompok kontrol pada pretest
mencapai nilai tertinggi 80, skor rata-
rata 55 dan ketuntasan 11% dengan
KKTP  75.
mencapai nilai 80, skor rata-rata 71
dan ketuntasan 37% dengan KKTP

75.

Sedangkan posttest

Pretest pada kelompok kontrol
tidak dengan jumlah keseluruhan
siswa hanya 3 orang siswa dengan
persentase11% yang mencapai nilai
KKTP, sedangkan posttest kelompok
kontrol ada 10 siswa dengan
persentase 37% yang mencapai nilai
KKTP. Data dari distribusi frekuensi
skor hasil belajar siswa kelas V UPT
SPF SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar, pada pretest dan posttes
kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol dapat disajikan

dalam grafik sebagai berikut:

post-test
Kontrol

Gambar 1 Grafik Pretest dan Posttes
Kelompok Eksperimen dan Kontrol
b. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal merupakan
salah satu indikator keberhasilan
pembelajaran yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana siswa dalam
satu kelas telah mencapai standar
ketuntasan yang ditetapkan. Dalam
penelitian ini, ketuntasan klasikal
ditentukan berdasarkan persentase
jumlah siswa yang memperoleh nilai 2
KKTP (75). Suatu kelas dinyatakan
tuntas secara klasikal apabila minimal
85% siswa mencapai nilai tersebut.

Pengukuran ketuntasan
klasikal dilakukan berdasarkan hasil
posttest pada kelas eksperimen dan
kelas  kontrol  setelah proses
pembelajaran berlangsung. Kelas
eksperimen seluruh siswa (21 orang)
mencapai nilai = 75 dengan

persentase  ketuntasan  sebesar
100%. Hal ini menunjukkan bahwa
kelas eksperimen telah memenuhi

kriteria ketuntasan klasikal.
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Sementara itu, pada kelas
kontrol hanya 10 dari 27 siswa yang
nilai = 75

persentase sebesar 37%. Dengan

mencapai dengan
demikian, kelas kontrol  belum
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal
karena belum mencapai batas
minimal 85%. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write lebih efektif dalam
mencapai ketuntasan belajar siswa
secara klasikal dibandingkan metode
konvensional.
c. Deskripsi Keterlaksanaan
Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe

Think Talk Write

Keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write

mengetahui sejauh mana penerapan

digunakan untuk

model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write dalam pembelajaran.
Hasil keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write selama empat pertemuan
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2 Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write

Pertemuan | Peresentase Kategori
(%)
I 72% Rendah
I 80% Sedang
I 92% Tinggi
v 100% Sangat
Tinggi
Rata-rata 72% + 80% + 92% +
100% = 344%
=2 x 100 = 86%
Keterlaksanaan model

pembelajaran diukur melalui lembar

observasi  berdasarkan langkah-
langkah model
kooperatif tipe Think Talk Write. Model

pembelajaran dinyatakan terlaksana

pembelajaran

dengan baik apabila persentase
keterlaksanaan mencapai = 85%.
Berdasarkan tabel di atas,
keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama,
persentase keterlaksanaan sebesar
72% (kategori rendah), kemudian
meningkat menjadi 80% (kategori
sedang) pada pertemuan kedua.
Selanjutnya meningkat menjadi 92%
(kategori tinggi) pada pertemuan
ketiga, dan mencapai 100% (kategori
sangat tinggi) pada pertemuan
keempat.
Rata-rata keterlaksanaan

model pembelajaran kooperatif tipe
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Think Talk Write adalah sebesar 86%
yang berada pada kategori tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write telah terlaksana
dengan baik karena telah memenuhi
kriteria keberhasilan yaitu = 85%.
a. Nilai Gain (N-Gain)

Analisis N-Gain digunakan
untuk mengetahui tingkat peningkatan
hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan pembelajaran. Perhitungan
N-Gain dilakukan berdasarkan nilai
pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen dan kontrol dengan

menggunakan rumus:

N-Gain =

Posttest—Pretest

Skor Maksimal—Pretest

Berdasarkan data hasil pretest
dan posttest siswa kelas eksperimen,
diperoleh hasil perhitungan N-Gain
pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,50 yang termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write. Sebagian besar siswa
berada pada kategori sedang, yang
berarti model pembelajaran yang

diterapkan cukup efektif dalam

meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi PPKn. Meskipun
terdapat beberapa siswa yang berada
pada kategori rendah, secara
keseluruhan peningkatan hasil belajar
sudah menunjukkan hasil yang positif.
Hasil perhitungan N-Gain pada
kelompok kontrol menunjukkan bahwa
rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,36
yang termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar
siswa, namun peningkatan tersebut
tidak terlalu tinggi. Sebagian besar
siswa berada pada kategori sedang,
namun terdapat beberapa siswa yang
berada pada kategori rendah, yang
menunjukkan bahwa metode
pembelajaran konvensional belum
mampu meningkatkan hasil belajar
secara optimal. Jika dibandingkan
dengan kelas eksperimen yang
memiliki rata-rata N-Gain sebesar
0,50, maka peningkatan hasil belajar
pada kelas kontrol lebih rendah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional.
Berdasarkan uji normalitas dan

uji homogenitas yang sebelumnya

241



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

telah dilakukan menunjukkan bahwa
data yang diperoleh dari kedua
kelompok berdistirbusi normal dan
bersifat homogen, maka tahap
selanjutnya melakukan pengujian
hipotesis dengan uji-t (independent
sampe t test).

Dalam uji hipotesis ini peneliti
menggunakan program IBM SPSS for
windows versi 29 dengan uji T test
metode independent sample T test.
Hasil uji T test metode independent
sample T test, untuk menentukan
harga nilai t tabel dengan mencari nilai
t tabel menggunakan tabel distribusi t
dengan taraf signifikan a = 0,05 : 2 =
0,025 dan db= N-2 = 48-2 = 46 maka
diperoleh nilai t tabel = 2,012. Nilai t
hitung pada tabel diperoleh = 3,338
maka nilai t hitung > t tabel = 3,338 >
2,012 atau nilai sig (2-tailed) sebesar
0,002 < 0,05 maka diperoleh nilai
0,002 < 0,05 dengan demikian Hj
diterima dan Ho ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write terhadap hasil belajar
PPKn siswa kelas V UPT SPF SD
Inpres Bontomanai Kota Makassar.
Pembahasan

Penelitian  diawali dengan
tahap persiapan melalui observasi
awal di kelas V UPT SPF SD Inpres

Bontomanai Kota Makassar. Pada
tahap ini, peneliti mengamati proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila
(PPKn) yang
menemukan bahwa hasil belajar

berlangsung dan

siswa masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, pembelajaran yang
masih didominasi oleh metode
konvensional membuat siswa
cenderung pasif dan kurang terlibat
secara aktif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan kondisi
tersebut, peneliti menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Tahap pelaksanaan dimulai
dengan pemberian pretest pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pada saat pretest
berlangsung, sebagian besar siswa
terlihat masih mengalami kesulitan
dalam  menjawab  soal, yang
menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa masih terbatas. Hasil
pretest pada kelompok eksperimen
menunjukkan nilai rata-rata sebesar
68,00 dengan ketuntasan belajar
sebesar 48%. Sementara itu, pada

kelompok kontrol diperoleh nilai rata-
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rata sebesar 55,00 dengan
ketuntasan hanya 11%. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
awal kedua kelompok masih relatif
rendah dan belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan.
Selanjutnya, proses pembelajaran
pada kelompok eksperimen
dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write yang meliputi tiga
tahapan utama, yaitu Think (berpikir),
Talk (diskusi), dan Write (menulis).
Pada tahap Think, siswa diberikan
kesempatan untuk membaca materi
dan memahami informasi secara
mandiri. Pada tahap Talk, siswa
berdiskusi dalam kelompok untuk
saling bertukar pendapat dan
memperdalam pemahaman.
Kemudian pada tahap Write , siswa
menuangkan hasil diskusi ke dalam
bentuk tulisan. Sementara itu, pada
kelompok kontrol pembelajaran tetap
menggunakan metode konvensional
yang berpusat pada guru.

Selama penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write, suasana pembelajaran di
kelas eksperimen mengalami
perubahan yang cukup signifikan.
Siswa menjadi lebih aktif, antusias,

dan terlibat langsung dalam proses

pembelajaran. Interaksi tidak hanya
terjadi antara guru dan siswa, tetapi
juga antarsiswa melalui kegiatan
diskusi kelompok. Hal ini didukung
oleh hasil observasi keterlaksanaan
model pembelajaran yang
menunjukkan adanya peningkatan
dari 72% (kategori rendah) pada
pertemuan pertama, menjadi 80%
(kategori sedang) pada pertemuan
kedua, kemudian meningkat lagi
menjadi 92% (kategori tinggi) pada
pertemuan ketiga, hingga mencapai
100% (kategori sangat tinggi) pada

pertemuan keempat. Rata-rata
keterlaksanaan sebesar 86%
menunjukkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe Think

Talk Write terlaksana dengan baik dan

konsisten.
Seiring dengan
berlangsungnya pembelajaran,

terlihat adanya perubahan perilaku
belajar siswa. Siswa tidak hanya
mampu memahami materi secara
lebih baik, tetapi juga mulai berani
mengemukakan pendapat, aktif dalam
diskusi, serta mampu menuliskan
hasil pemikirannya secara sistematis.
Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write tidak hanya meningkatkan
hasil belajar kognitif, tetapi juga
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melatih keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi siswa. Pada tahap akhir,
dilakukan posttest untuk mengukur
hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan. Hasil posttest pada
kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan yang signifikan dengan
nilai rata-rata mencapai 84,00 dan
ketuntasan belajar sebesar 100%.
Sementara itu, pada kelompok kontrol
diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,00
dengan ketuntasan belajar sebesar
37%. Perbedaan hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar pada  kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol.

Hasil tersebut diperkuat
dengan uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test yang
menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 3,338 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,012, serta nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05.
Dengan demikian, hipotesis alternatif
(H1) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Hal ini berarti terdapat
pengaruh  yang signifikan  dari
penerapan  model
kooperatif tipe Think Talk Write

terhadap hasil belajar PPKn siswa.

pembelajaran

Temuan penelitian ini sejalan dengan

teori konstruktivisme yang

menyatakan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna apabila siswa
aktif dalam membangun
pengetahuannya  sendiri.  Model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpikir secara
mandiri, berdiskusi, dan
mengonstruksi pemahaman melalui
kegiatan menulis. Dengan demikian,
proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berpusat pada siswa.

Hasil penelitian ini  juga
didukung oleh penelitian relevan
sebelumnya. Penelitian oleh
Setyowati (2020) menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write

meningkatkan kemampuan menulis

mampu

siswa secara signifikan. Penelitian
Rais dan Ramadhani (2023) juga
membuktikan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah
PPKn. Selain itu, penelitian Fera et al.
(2024) menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write mampu meningkatkan hasil
belajar kognitif dan sikap sosial siswa.
Kesamaan hasil penelitian ini semakin
memperkuat bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think
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Talk Write efektif digunakan dalam
pembelajaran.

Meskipun hasil ketuntasan
belajar pada kelas eksperimen
menunjukkan pencapaian  yang
sangat baik, keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write pada pertemuan 1 dan 2
belum mencapai kriteria yang
ditetapkan, vyaitu = 85%. Hal ini
disebabkan oleh beberapa kendala, di
antaranya siswa masih belum terbiasa
dengan langkah-langkah model Think
Talk Write, sehingga memerlukan
waktu adaptasi, kurangnya keaktifan
sebagian siswa dalam tahap diskusi
(talk), serta pengelolaan waktu yang
belum optimal oleh guru dalam setiap
tahapan pembelajaran.

Untuk mengatasi kendala
tersebut, pada pertemuan selanjutnya
guru melakukan beberapa perbaikan,
seperti memberikan penjelasan yang
lebih jelas dan terstruktur mengenai
langkah-langkah pembelajaran,
meningkatkan bimbingan dan motivasi
kepada siswa agar lebih aktif
berdiskusi, serta mengatur waktu
dengan lebih efektif pada setiap tahap
think, talk, dan write. Selain itu, guru
juga memberikan contoh konkret dan

arahan yang lebih intensif agar siswa

memahami peran masing-masing
dalam kelompok.

Upaya perbaikan tersebut
berdampak positif, terlihat pada
pertemuan 3 dan 4 di mana
keterlaksanaan model pembelajaran
telah mencapai di atas 85%. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah melalui
proses adaptasi dan perbaikan
strategi, model Think Talk Write dapat
dilaksanakan dengan lebih optimal
sehingga turut mendukung
peningkatan hasil belajar siswa

secara maksimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar
PPKn siswa kelas V. Hal ini terlihat
dari peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, dengan
rata-rata nilai meningkat dari 70,00
menjadi 88,00 dan ketuntasan dari
48% menjadi 100%, sedangkan kelas
kontrol hanya meningkat dari 58,00
menjadi 75,00 dengan ketuntasan
11% menjadi 37%. Hasil uji

independent sample t-test
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menunjukkan nilai signifikansi 0,002
(< 0,05) dan t hitung 3,338 > t tabel
2,012, sehingga model ini terbukti
efektif secara statistik. Selain itu,
keterlaksanaan pembelajaran juga
mengalami peningkatan hingga
mencapai kategori tinggi dengan rata-
rata 86%, yang menunjukkan bahwa
model Think Talk Write dapat
diterapkan  secara  efektif dan
konsisten dalam meningkatkan hasil

belajar serta keaktifan siswa.
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